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ABSTRACT 

Penelitian ini menganalisis efektivitas media gambar seri dalam 
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas IV SD 
Negeri Kadubera 4. Sebanyak 29 siswa dilibatkan, dengan data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil 
menunjukkan bahwa media gambar seri mampu meningkatkan nilai 
rata-rata keterampilan menulis siswa dari 60,5 menjadi 80,7. Siswa 
menjadi lebih mampu menyusun langkah-langkah prosedur secara 
runtut dan sesuai kaidah kebahasaan. Media gambar seri tidak hanya 
memperjelas alur langkah prosedur, tetapi juga meningkatkan minat 
dan motivasi siswa dalam menulis. Media ini dapat menjadi strategi 
efektif bagi guru untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis adalah salah satu keterampilan mendasar yang tidak kalah 

penting dari keterampilan membaca (İlker & Melekoğlu, 2017). Maka dari itu 

keterampilan menulis harus sudah mulai dikembangkan sejk dini terutama di tingkat 

sekolah dasar. Menulis tidak hanya melibatkan kemampuan merangkai kata, tetapi 

juga berpikir sistematis dan logis, yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek 

kehidupan akademik maupun sosial. Menurut Sukma & Puspita (2023) menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa menulis adalah aktivitas menyampaikan pesan, ide, atau gagasan 

secara tertulis melalui tahapan tertentu sesuai konteks, menghasilkan tulisan yang 

bermakna dan menjadi sebuah karya. Salah satu bentuk teks yang perlu dipelajari dan 

dikuasai siswa dalam keterampilan menulis adalah teks prosedur.  

Teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan tahapan atau langkah-langkah 

tentang gambaran proses berlangsungnya suatu kegiatan yang dilakuka seseorang 

untuk mencapai tujuan (Apriyani & Pratiwi, 2022). Kemampuan menulis teks prosedur 

bermanfaat bagi siswa dalam memahami serta menyusun informasi secara urut dan 
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runtut. Dalam konteks sekolah dasar, keterampilan ini sangat penting karena 

membangun dasar keterampilan berpikir terstruktur. Di SD Negeri Kadubera 4, guru 

menemukan bahwa banyak siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam menyusun teks 

prosedur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra-penelitian, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu menyusun langkah-langkah prosedur dengan 

urutan yang logis dan lengkap. Kendala utama yang ditemukan adalah rendahnya 

pemahaman siswa tentang alur atau tahapan dalam suatu proses, serta kurangnya 

minat dan motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan menulis. Permasalahan ini perlu 

diatasi agar siswa dapat memenuhi standar kompetensi keterampilan menulis yang 

ditetapkan dalam kurikulum.  Salah satu pendekatan yang berpotensi membantu siswa 

dalam memahami alur teks prosedur adalah penggunaan media gambar seri.  

Media gambar seri menyajikan urutan kegiatan dalam bentuk visual, yang 

memungkinkan siswa mengaitkan langkah-langkah prosedur secara lebih mudah dan 

konkrit sehingga memudahkan siswa dalam menangkap isi dan maksud dari sebuah 

gambar seri (Wibowo et al., 2020). Gambar-gambar yang disusun secara berurutan 

memberikan gambaran yang jelas tentang proses atau tahapan yang perlu mereka 

tuliskan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

menulis teks prosedur. Penggunaan gambar seri juga diduga dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa (Pangestu, 2019). Hal tersebut karena materi yang disajikan 

secara visual lebih menarik bagi mereka dibandingkan dengan penjelasan teks semata. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual, seperti gambar seri, dapat memperkuat pemahaman dan memudahkan siswa 

dalam menyusun teks (Lubis & Ritonga, 2024; Lubis, 2024). Namun, pemanfaatan 

media gambar seri dalam konteks menulis teks prosedur di tingkat sekolah dasar masih 

jarang dieksplorasi secara mendalam (Saputri). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang dapat menggali lebih jauh bagaimana siswa dan guru merasakan dan 

memanfaatkan media gambar seri dalam proses pembelajaran menulis teks prosedur. 

Analisis terhadap penggunaan media gambar seri ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang efektivitasnya dan faktor-faktor apa saja yang berperan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Melalui penelitian ini, peneliti ingin 

memahami bagaimana media gambar seri digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur di kelas IV SD Negeri Kadubera 4. Penelitian ini berupaya menggali persepsi 

siswa terhadap media gambar seri, apakah media ini memudahkan mereka dalam 

menulis, serta bagaimana guru memanfaatkan media tersebut sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai efektivitas media gambar seri 

sebagai alat pembelajaran menulis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif bagi guru tentang manfaat 

penggunaan media gambar seri. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 
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memberikan masukan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif, yang dapat diadopsi oleh sekolah lain untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan media 

dan metode pembelajaran yang mampu menarik minat siswa serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menulis teks prosedur secara sistematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian di kelas IV SD Negeri Kadubera 4 ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara detail mengenai penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis 

teks prosedur (Darlis, 2023). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan berupa 

informasi yang menggambarkan media gambar seri, pengalaman guru dan siswa 

dalam menggunakannya, serta tantangan dan manfaat yang dirasakan selama proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada 

model (Miles et al., 2014; Ritonga et al., 2022) yang terdiri dari empat tahap: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap pertama, data dikumpulkan melalui angket (kuesioner) terbuka yang disebarkan 

kepada 29 siswa kelas IV, wawancara dengan guru, dan observasi saat pembelajaran 

berlangsung untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan media gambar seri 

dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Setelah data terkumpul, langkah 

berikutnya adalah reduksi data, di mana informasi yang diperoleh dari kuesioner, 

wawancara, dan observasi disaring dan dirangkum, mengidentifikasi tema-tema utama 

yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan 

dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk memudahkan pemahaman dan 

interpretasi hasil penelitian. Penyajian data ini menggambarkan temuan-temuan 

penting mengenai efektivitas media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis, yang mencakup temuan utama tentang 

pengaruh media gambar seri terhadap keterampilan menulis teks prosedur siswa, serta 

memberikan rekomendasi untuk praktik pembelajaran di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media gambar seri 

dalam meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas IV SD 

Negeri Kadubera 4. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, diketahui 

bahwa lebih dari 50% siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks prosedur yang 

runtut. Kesulitan ini terjadi karena rendahnya minat siswa dalam menulis dan 

terbatasnya kosakata yang mereka miliki. Hasil angket yang disebarkan kepada 29 

siswa menunjukkan bahwa 18 siswa merasa bingung dalam menyusun kalimat serta 
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kesulitan dalam merangkai ide untuk menulis. Selain itu, 20 siswa menyatakan bahwa 

kegiatan menulis seringkali membuat mereka merasa lelah dan bosan. Melihat 

permasalahan ini, guru berupaya meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan 

menggunakan media gambar seri sebagai salah satu metode pembelajaran. Setelah 

menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran, guru menyatakan bahwa siswa 

lebih termotivasi dan mampu menuangkan ide mereka dengan lebih mudah saat 

menulis teks prosedur.  

Siswa merasa bahwa pembelajaran dengan media gambar seri lebih menarik, dan 

mereka menjadi lebih lancar dalam menyusun langkah-langkah prosedur secara urut. 

Dari hasil observasi peneliti saat pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa sebelum 

memulai materi, guru meminta siswa untuk menjelaskan secara lisan beberapa kegiatan 

sederhana yang sering mereka lakukan sehari-hari untuk mengukur kemampuan awal 

mereka dalam memahami konsep prosedur. Guru kemudian menampilkan serangkaian 

gambar seri dengan proyektor yang menggambarkan langkah-langkah prosedural. 

Selama sesi pembelajaran, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan ide berdasarkan gambar yang ditampilkan. Siswa dengan antusias 

memberikan jawaban tentang urutan langkah-langkah dari gambar tersebut, dan guru 

merespons setiap jawaban dengan positif, yang meningkatkan motivasi siswa. Guru 

juga membantu siswa menyusun gambar-gambar tersebut dalam urutan yang benar 

untuk menciptakan rangkaian prosedur lengkap. Setelahnya, guru meminta siswa 

untuk menentukan judul teks prosedur berdasarkan gambar yang mereka lihat, dan 

banyak siswa yang antusias memberikan usulan judul. Selanjutnya, guru membagikan 

serangkaian gambar seri yang sudah diacak kepada masing-masing siswa. Siswa 

diminta untuk menyusun gambar tersebut dalam urutan yang benar dan menuliskan 

teks prosedur berdasarkan gambar, dengan memperhatikan alur langkah-langkah, 

struktur kalimat, dan penggunaan ejaan serta tanda baca yang benar.  

Beberapa siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya di depan 

kelas, sementara siswa lainnya memberikan tanggapan atau komentar atas hasil karya 

teman-temannya. Pada akhir kegiatan, guru memberikan umpan balik terhadap karya 

tulisan siswa. Umpan balik ini diberikan agar siswa lebih memahami kekuatan dan 

kelemahan dalam keterampilan menulis mereka, dan untuk memotivasi siswa, guru 

memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki hasil tulisan terbaik. Selama 

pembelajaran menggunakan media gambar seri, terlihat hampir semua siswa sangat 

antusias dan memperhatikan materi dengan baik. Mereka lebih fokus dan lebih 

interaktif dalam kegiatan tanya jawab. Siswa juga lebih mudah menemukan ide-ide 

yang akan mereka tuangkan dalam teks prosedur. Penggunaan media gambar seri ini 

mampu menciptakan variasi dalam pembelajaran, sehingga menimbulkan minat siswa 

dalam menulis teks prosedur, hal ini dapat dilihat pada grafik 1. 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 1 March 2025 
Page 143-149 

147 

 
Grafik 1.  

Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas IV 

Berdasarkan analisis nilai rata-rata keterampilan menulis siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media gambar seri, ditemukan bahwa sebelum pembelajaran 

menggunakan gambar seri, keterampilan menulis siswa dalam aspek isi, struktur, 

penulisan, dan kebahasaan hanya memperoleh nilai rata-rata total sebesar 60,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks prosedur 

yang urut dan jelas. Siswa hanya mampu menyusun dua hingga empat langkah dalam 

teks prosedur sederhana. Namun, setelah pembelajaran menggunakan media gambar 

seri, nilai rata-rata total meningkat menjadi 80,7. Siswa mampu menuliskan teks 

prosedur yang lebih terstruktur, menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar, dan 

merangkai kalimat dengan lebih baik. Rata-rata siswa sudah mampu menuliskan tiga 

hingga lima langkah sederhana berdasarkan satu rangkaian gambar seri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks prosedur siswa 

mengalami peningkatan signifikan setelah pembelajaran menggunakan media gambar 

seri. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa media 

gambar seri efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur karena 

dapat membantu siswa memahami langkah-langkah prosedur secara visual, sehingga 

memudahkan mereka dalam menyusun kalimat dan merangkai ide. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media gambar seri secara signifikan meningkatkan keterampilan 

menulis teks prosedur siswa kelas IV di SD Negeri Kadubera 4, terutama dalam aspek 

isi, struktur, kaidah penulisan, dan kebahasaan. Media gambar seri membantu siswa 

menyusun langkah-langkah prosedur secara runtut dan logis, mengatasi kesulitan 

merangkai kalimat, serta menambah minat dan motivasi siswa dalam menulis. Sebelum 

menggunakan media gambar seri, siswa hanya mampu mencapai nilai rata-rata 60,5 
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dalam keterampilan menulis, yang menunjukkan kesulitan dalam menyusun teks yang 

terstruktur dan jelas. Setelah diterapkan, nilai rata-rata meningkat menjadi 80,7, 

mencerminkan peningkatan pemahaman siswa dalam menuliskan teks prosedur 

dengan lebih terperinci dan sesuai kaidah. Temuan ini mendukung efektivitas gambar 

seri dalam pembelajaran menulis, menunjukkan bahwa media visual dapat 

memperjelas tahapan prosedural, memotivasi siswa, dan memberikan alternatif yang 

efektif untuk mengatasi tantangan keterampilan menulis pada siswa sekolah dasar. 
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